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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) dari masa ke masa semakin pesat. Fenomena ini  mengakibatkan 

adanya persaingan dalam berbagai aspek bidang kehidupan manusia, tidak 

terkecuali dalam bidang pendidikan. Munculnya berbagai macam produk 

teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam bidang pendidikan memberi 

peluang yang luas kepada semua praktisi pendidikan untuk selalu terus 

menerus meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan proses 

belajar mengajar secara optimal. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, maka diperlukan 

berbagai terobosan, baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi 

pembelajaran, dan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan. Untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa maka guru dituntut untuk membuat 

pembelajaran menjadi lebih inovatif yang mendorong siswa dapat belajar 

secara optimal baik di dalam belajar mandiri maupun di dalam pembelajaran 

di kelas. Inovasi model-model pembelajaran sangat diperlukan dan sangat 

mendesak terutama dalam menghasilkan model pembelajaran baru yang dapat 

memberikan hasil belajar lebih baik, peningkatan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran menuju pembaharuan. Agar pembelajaran lebih optimal maka 
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media pembelajaran harus efektif dan selektif sesuai dengan pokok bahasan 

yang diajarkan di dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Seperti kita ketahui bahwa pemanfaatan media pembelajaran memiliki 

manfaat yang cukup besar. Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa 

media pembelajaran sangat membantu dalam proses belajar mengajar, 

meskipun media itu tidak mutlak diperlukan dalam proses belajar mengajar. 

Seperti yang dikemukakan oleh Suherman, Y. dan Euis Heryati 

(2008:25) dalam penelitiannya tentang Kontribusi Media Video untuk 

Peningkatan Kemampuan Menyimak Cerita pada Siswa ADHD (Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder), bahwa penggunaan media video berpengaruh 

secara nyata dalam peningkatan menyimak cerita pada siswa ADHD 

(Attention Deficit Hyperactivity Disorder). Lebih lanjut dikemukakan anak 

ADHD memerlukan pembelajaran individual yang memerlukan media yang 

memungkinkan anak mau belajar seperti dengan menggunakan media video. 

Rohaeni, N. (2008:36) mengemukakan dalam penelitian yang berjudul 

Penerapan Media Visual dan Audio Visual pada Pembelajaran Gambar 

Estetik dan Gambar Bentuk di SMK Kelompok Pariwisata, bahwa 

penggunaan media visual dan audio visual yang terdiri dari media grafis, 

transparan (OHP), film slide suara, multimedia proyektor ternyata 

memberikan dampak yang cukup tinggi terhadap minat dan kemampuan 

peserta didik di dalam mendesain busana. Kreativitas peserta didik dapat 

ditingkatkan melalui penggunaan media visual dan audio visual dalam proses 

pembelajaran, karena peserta didik merasa senang, tertarik, termotivasi, bebas 
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menuangkan ide sesuai dengan potensi yang dimiliki masing-masing peserta 

didik. 

Hamalik (1986) dalam Arsyad (2002:16) mengemukakan bahwa 

pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan pembelajaran dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran akan 

sangat membantu efektifitas proses pembelajaran serta penyampaian pesan 

dan isi pelajaran sehingga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman 

karena menyajikan informasi secara menarik dan terpercaya. Selain itu media 

pembelajaran juga dapat memudahkan penafsiran data dan memadatkan 

informasi. Hal ini memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan proses dan hasil belajar. 

Pemanfaatan multimedia interaktif dalam pembelajaran TIK dapat 

menjadi pertimbangan penting bagi guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran, pembelajaran dengan menggunakan multimedia 

yang menggabungkan berbagai unsur media seperti video, suara, animasi, 

teks, dan gambar yang di kemas di dalam satu wadah yang bersifat interaktif, 

kreatif, dan menyenangkan. Sehingga melalui pemanfaatan multimedia 

interaktif ini siswa dapat termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 

Multimedia interaktif dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebab 

cukup efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penggunaan 

multimedia interaktif cocok untuk mengajarkan suatu proses atau tahapan, 
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misalnya penyerbukan pada tumbuhan, pembelahan sel, proses pertumbuhan 

janin manusia, ilmu waris, pelaksanaan haji, dan lain sebagainya. (Munadi, 

2008: 152).   

Dengan lahirnya teknologi yang makin canggih seperti sekarang ini, 

maka berbagai jenis media dapat dipadukan menjadi multimedia. Banyak 

produk teknologi multimedia yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran baik multimedia 

yang biasa non interaktif maupun multimedia yang interaktif. Multimedia non 

interaktif ini penggunaannya siswa hanya menyaksikan secara pasif dan 

runtun suatu penyampaian informasi atau materi pelajaran. Pada Multimedia 

interaktif (MMI) siswa tidak hanya sekedar memperhatikan media atau objek 

saja, melainkan dituntut untuk berinteraksi selama pembelajaran. Disini 

terjadi interaktifitas secara timbal balik antara siswa dengan program atau 

mesin dalam hal ini komputer. 

Multimedia dapat dijadikan alat yang dapat digunakan untuk 

mengefektifkan komunikasi guru dan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. D’Lgnazio (Bairley, 1996) dalam Rakhmat Yusuf (2008:10) 

mengemukakan bahwa multimedia adalah teknologi baru yang dapat 

memberikan banyak manfaat pengembangan kepada dunia pendidikan. 

Multimedia ini memberikan peranan yang penting pada guru di dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. 

Sejumlah penelitian membuktikan bahwa penggunaan multimedia 

dalam pembelajaran menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. 
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Penelitian tersebut antara lain yang dilakukan oleh Francis M. Dwyer. Hasil 

penelitian ini antara lain menyebutkan bahwa setelah lebih dari tiga hari pada 

umumnya manusia dapat mengingat pesan yang disampaikan melalui tulisan 

sebesar 10 %, pesan audio 10 %, visual 30 % dan apabila ditambah dengan 

melakukan, maka akan mencapai 80 %. Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

multimedia interaktif (user melakukan) dapat dikatakan sebagai media yang 

mempunyai potensi yang sangat besar dalam membantu proses pembelajaran. 

Mata pelajaran TIK adalah mata pelajaran keterampilan yang 

diberikan kepada siswa agar siswa mampu memahami konsep-konsep, 

peralatan teknologi informasi dan komunikasi dan siswa mampu 

memanfaatkan dan menggunakan peralatan teknologi informasi dan 

komunikasi termasuk teknologi komputer dalam kehidupan sehari-hari. 

Bahan kajian pelajaran TIK di tingkat MTs lebih banyak pada materi aplikasi 

komputer yang bersifat aplikatif dan produktif, seperti pengolah kata dan 

pengolah angka. Tujuan  pembelajaran TIK ini siswa dituntut tidak hanya 

menguasai konsep berupa teori-teori akan tetapi siswa dituntut terampil 

memanfaatkan dan menggunakan aplikasi-aplikasi komputer untuk kegiatan 

belajar dan bekerja. Dalam pembelajarannya diperlukan pola-pola 

pembelajaran tersendiri dan diperlukan sarana prasarana pembelajaran yang 

cukup. 

Berdasarkan observasi awal di lapangan, bahwa sarana prasarana 

untuk pembalajaran mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di 

MTs Negeri Karangmojo sangat kurang memadai. Jumlah komputer yang 



6 
 

 
 

dimiliki untuk satu laboratorium komputer sebanyak 20 unit yang digunakan 

siswa sebanyak ± 36 orang tiap kelas, jadi setiap pembelajaran praktek satu 

unit komputer digunakan oleh 2 orang siswa, sementara dalam pembelajaran 

praktek teknologi informasi dan komunikasi yang ideal adalah satu komputer 

digunakan untuk satu orang siswa. Kenyataan ini membuat sebagian siswa 

hanya menonton saja tanpa ada inisiatif yang berarti.  

Kondisi pembelajaran TIK seperti itu menimbulkan beberapa 

permasalahan, pertama; siswa belajar hanya satu jam pelajaran untuk setiap 

kelompok sehingga pengerjaan latihan dibutuhkan beberapa kali pertemuan 

kedua; hasil belajar pada setiap pengerjaan latihan tidak tercapai tepat waktu.  

Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Hasil belajar siswa 

mata pelajaran TIK belum mencapai target KKM yang telah ditetapkan oleh 

madrasah. KKM untuk mata pelajaran TIK adalah 7,00 sedangkan rata-rata 

hasil belajar siswa mata pelajaran TIK adalah 6,85. 

Pembelajaran TIK yang dilakukan oleh guru belum optimal, 

kecenderungan guru-guru TIK masih menggunakan pola pembelajaran 

konvensional, yang berpusat pada guru (teacher centred) dan mono media. 

Kecenderungan pembelajaran seperti ini kurang menarik. Dengan 

keterbatasan sarana prasarana pembelajaran TIK, guru kurang inovatif dan 

kreatif dalam menggunakan setrategi dan pendekatan pembelajaran. Sehingga 

kegiatan pembelajaran TIK berlangsung monoton dan membosankan.  

Berdasarkan kajian ini penulis berusaha mencari solusi dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, terutama untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknologi informasi dan 

komunikasi dengan memanfaatkan media pembelajaran dalam format 

multimedia interaktif (MMI). Adapun judul makalah ini adalah : 

“Pemanfaatan MMI ( Multimedia Interaktif ) dalam Pe mbalajaran TIK 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di MTs Negeri Karangmojo 

Gunungkidul”. 

 
B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

dalam makalah ini dapat dirumuskan “Bagaimana pemanfaatan MMI 

(Multimedia Interaktif) dalam pembelajaran TIK untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa?” 

Secara rinci permasalahan di atas dapat dijabarkan ke dalam beberapa 

sub-sub masalah, antara lain: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran TIK dengan MMI (multimedia 

interaktif) ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran TIK dengan MMI (multimedia 

Interaktif) ? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah memanfaatkan MMI 

dalam Pembelajaran TIK ? 

4. Bagaimana kendala dan upaya pemecahan pemanfaatan MMI (multimedia 

interaktif) dalam pembelajaran TIK? 

 

 



8 
 

 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
Tujuan secara umum dalam penulisan makalah ini adalah untuk 

mengetahui pemanfaatan MMI(Multimedia Interaktif) dalam pembelajaran 

TIK untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MTs Negeri Karangmojo 

Gunungkidul. Secara khusus bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran TIK dengan 

memanfaatkan MMI (Multimedia Interaktif). 

2. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran TIK dengan 

memanfaatkan MMI (Multimedia Interaktif). 

3. Mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran TIK memanfaatkan MMI(Multimedia Interaktif). 

4. Mengetahui bagaimana kendala dan upaya pemecahan pemanfaatan MMI 

dalam pembelajaran TIK. 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi 

kepada pendidik di MTs Negeri Karangmojo untuk selalu meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara optimal dengan memanfaatkan multimedia 

pembelajaran, kreatif dan inovatif mencari terobasan-terobasan baru dalam 

rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, serta diharapkan bermanfaat 

bagi sekolah sebagai masukan dalam usahanya untuk memanfaatkan 

teknologi pembelajaran dan mengembangkan  model-model pembelajaran 

yang inovatif, kreatif dan menyenangkan di sekolah. 
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D. Prosedur Pemecahan Masalah 
 
Prosedur pemecahan masalah dalam pembahasan makalah ini,  akan 

dilakukan dengan cara: 

1. Kajian teoritis, berupa studi literature / kajian pustaka berupa jurnal 

penelitian, buku, makalah atupun sumber-sumber pustaka yang lain. 

2.  Studi empirik di lapangan melalui observasi dan wawancara (interview).  

Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

TIK dan wawancara digunakan untuk memperoleh informasi, persepsi atau 

pendapat tentang pemanfaatan MMI (Multimedia Interkatif) dalam 

pembelajaran TIK. Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran TIK 

dan sejumlah siswa. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 

Karangmojo Gunungkidul. 

 
E. Sistematika Penulisan  

 
Sistematika penulisan makalah ini terdiri dari empat bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, prosedur pemecahan 

masalah, dan sistematika penulisan makalah. 

Bab II Kajian Teori, pada bab ini berisi teori-teori yang berkaitan 

dengan permasalahan dan penyelesaiannya. Teori-teori itu meliputi:  

Pembelajaran sebagai suatu sistem, Belajar dan Faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, Media Pembelajaran (Pengertian Media Pembelajaran, 

Manfaat Media Pembelajaran, Jenis-jenis Media Pembelajaran),  Multimedia 

Interaktif (Pengertian Multimedia Interaktif,  Manfaat dan Fungsi Multimedia 
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Interaktif  dalam Pembelajaran, Karakteristik Multimedia Interaktif dalam 

Pembelajaran, Keunggulan Multimedia dalam Pembelajaran, Format 

Multimedia dalam Pembelajaran), Pembelajaran TIK (Pengertian Mata 

Pelajaran TIK MTs, Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran TIK MTs, Ruang 

Lingkup Mata Pelajaran TIK MTs, Karakteristik Mata Pelajaran TIK MTs, 

Standar Kompetensi dan Rambu-Rambu Mata Pelajaran TIK MTs, dan 

Pemanfaatan MMI dalam Pembelajaran TIK), Multimedia Interaktif dengan 

Model Tutorial. 

Bab III Hasil Temuan dan Pembahasan, pada bab ini menguraikan 

hasil temuan studi empirik pemanfaatan multimedia interaktif dalam 

pembelajaran TIK untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MTs Negeri 

Karangmojo, pembahasan pemanfaatan MMI (multimedia interaktif) dalam 

pembelajaran TIK untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MTs Negeri 

Karangmojo. 

Bab IV Kesimpulan dan Saran, Bab ini berisi kesimpulan dan saran-

saran. 

 


